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Abstrak
 

Dengan mengkaji tentang reproduksi batik sebagai cultural goods, studi ini ingin menjelaskan komodifikasi

yang dilakukan tokoh batik dengan dukungan media, dan sarana yang ada untuk menghasilkan produk batik

dalam ranah industri budaya. Studi ini dilakukan di Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Industri budaya dalam

penelitian ini dikaji dari beberapa hal, yaitu batik sebagai cultural goods, industri dan komodifikasi batik.

Melalui pendekatan kualitatif, pertama reproduksi batik sebagai cultural goods terlihat bahwa telah terjadi

transformasi terhadap makna, nilai, dan simbol yang ada dalam produk batik, termasuk dalam praktik

pembatikannya, di sini terjadi perubahan dari use value menjadi exchange value. Selanjutnya industri dan

komodifikasi batik menunjukkan bahwa kemampuan aktor yang terlibat dalam dunia batik dalam

memanfaatkan media, dan sarana yang ada bukan saja menghasilkan produk batik yang sesuai selera pasar,

tapi menimbulkan stratifikasi baru yang mewujud dalam batik yang uniqueness, bahkan muncul batik high

culture dalam bentuk baru yang bukan dipakai oleh Sultan atau bangsawan, tapi lebih pada kelas tertentu

yang orientasi produk nya adalah nilai tukar yang memiliki keuntungan. Secara teoritis, studi ini

menunjukkan bahwa kerangka industri budaya mampu melihat secara kritis mengenai fenomena reproduksi

batik yang berlangsung di Kota Pekalongan, hal ini mampu menjadi landasan penting dalam memahami

permasalahan sebenarnya mengenai industri budaya batik yang sedang berlangsung.

......By reviewing batik reproduction as cultural goods, this study wants to explain the commodification that

has been done by batik figures to produce batik in the realm of cultural industry with the support from media

and existing facilities. This study was conducted in Pekalongan, Central Java. Cultural industry of batik is

examined from batik as cultural goods and an industry to batik commodification. Through a qualitative

approach, the reproduction of batik as cultural goods has been experiencing a transformation of meaning,

value, and symbols that exist in batik products including its processing practice. It has occurred a changing

value from use value to exchange value. Furthermore, the industry and the commodification of batik shows

that the ability of the actors involved in the world of batik to use media and existing facilities is not only

produce market-tasted batik products but also create a new stratification embodied in batik uniqueness and

emerge in the form of high culture batik. It is not used by the Sultan or the nobility but rather used by a

specific class whom products orientation is the profit exchange value. Theoretically, this study shows that

the cultural industry framework is able to look critically about batik reproduction phenomenon which takes

place in Pekalongan. It provides an important foundation to understand the real issues of cultural industry of

batik.
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